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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

2.1. Tinjauan Pustaka  

Tinjauan pustaka adalah proses umum yang kita lalui untuk mendapatkan 

teori lebih dahulu. Mencari kepustakaan yang terkait dengan tugas, lalu 

menyusunnya. Kajian pustaka meliputi pengidentifikasian secara sistematis, 

penemuan dan analisis dokumen yang memuat informasi yang berkaitan dengan 

masalah penelitian. (Ardianto 2010:37)  

Tinjauan pustaka pada bab ini akan menjelaskan mengenai teori-teori yang 

relevan mengenai penelitian ini, serta studi literatur, dokumen atau arsip yang 

mendukung, yang telah dilakukan sebagai pedoman dalam melakukan penelitian.  

2.1.1.  Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan studi pustaka, peneliti menemukan beberapa referensi 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan 

peneliti. Studi penelitian terdahulu sangat penting sebagai bahan acuan yang 

membantu peneliti dalam merumuskan asumsi dasar untuk mengembangkan 

penelitian. Adapun judul penelitian yang sejenis yaitu diantaranya : 
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Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 

 

Nama 

 

Universitas 

 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

 

Hasil Penelitian 

 

Perbedaan 

Penelitian 

Anggi 

Merinda 

(2010) 

UNIKOM Aktivitas 

Komunikasi 

Upacara Adat 

Maras Taun di 

Selat Nasik 

Belitung 

(Studi 

Etnografi 

Aktivitas 

Komunikasi 

Tradisi 

Upacara Adat 

Maras Taun di 

Selat Nasik, 

Belitung) 

Metode 

Kualitatif 

Studi 

Etnografi 

Komunikasi  

Hasil dari penelitian 

menunjukan bahwa 

Situasi komunikatif 

yang terjadi saat 

aktivitas komunikasi 

upacara adat maras taun 

berlangsung sangat 

sakral. Tempat 

pelaksanakan prosesi ini 

di tanah timbun, 

peristiwa komunikatif 

upacara adat maras taun 

merupakan bentuk ritual 

khusus yang 

dilaksanakan setiap 

setahun. Sekali 

berdasarkan ketentuan 

adat dan jatuh tepat pada 

waktu panen masyarakat 

Selat Nasik. Sedangkan 

tindakan komunikatif 

yang terdapat dalam 

upacara adat maras taun 

di Selat Nasik yaitu 

bentuk perintah, 

pernyataan, permohonan 

dan perilaku verbal dan 

nonverbal. Aktivitas 

Komunikasi Upacara 

Adat Maras Taun di 

Selat Nasik wajib 

dilaksanakan karena 

merupakan salah satu 

tradisi adat yang harus 

dilakukan setiap 

tahunnya bagi 

masyarakat Selat Nasik 

untuk menghormati 

leluhur dan sudah 

Perbedaan 

dengan penelitian 

dari saudari 

Anggi Merinda 

dengan penelitian 

yang peneliti 

lakukan adalah 

dalam proses 

rangkaian acara 

yang peneliti 

lakukan terdapat 

ritual-ritual khas 

yang berbeda 

pastinya 

kebudayaan 

masyarakat 

belitung dengan 

kebudayaan 

masyarakat 

sunda. 
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menjadi tradisi setiap 

tahunnya. 

Reska 

Trianti 

(2017) 

UNIKOM Komunikasi 

Ritual 

Tarawangsa 

Dan Jentreng 

(Studi 

Etnografi 

Komunikasi 

Mengenai 

Komunikasi 

Ritual 

Pertunjukan 

Kesenian 

Tarawangsa 

Dan Jentreng 

Di Masyarakat 

Rancakalong 

Kabupaten 

Sumedang. 

Metode 

Penelitian 

Kualitatif 

Studi 

Etnografi 

Komunikasi 

Komunikasi Ritual, 

Tarawangsa dan 

jentreng merupakan 

suatu tradisi yang 

diturun-temurunkan oleh 

nenek moyang mereka 

untuk melaksanakan 

ritual secara khusus 

yang dilaksanakan pada 

saat panen padi telah 

selesai dan hasil padi 

telah dikumpulkan. 

Akan tetapi, setiap 

rangkaiannya 

mempunyai makna yang 

sama dan aktivitas khas 

yang sama pula. 

Pelaksanaanya dimulai 

dari dimainkannya 

tarawangsa dan jentreng 

sebagai tanda prosesi 

akan segera dimulai, 

proses itu sangat sakral 

dan memakan waktu 

yang lama. setiap 

rangkaiannya tetap 

memiliki makna yang 

sama yaitu sebagai 

bentuk rasa syukur 

kepada Allah S.W.T dan 

penghormatan kepada 

jasa leluhur. 

Perbedaan 

penelitian yang 

saya lakukan 

adalah pada 

objek yang mana 

peneliti 

sebelumnya 

melakukan 

sebuah penelitian 

tentang 

bagaimana 

Pertunjukan 

Kesenian 

Tarawangsa Dan 

Jentreng Di 

Masyarakat 

Rancakalong 

Kabupaten 

Sumedang. 

Muhamad 

Sofyan 

Telkom 

University 

Aktivitas 

Komunikasi 

Upacara 

Pernikahan 

Hindu-Bali 

yang 

dilaksanakan 

di Desa Tegal 

Suci, 

Kabupaten 

Bangli  

Metode 

Kualitatif 

Studi 

Etnografi 

Komunikasi 

Hasil yang diperoleh 

yaitu Situasi 

Komunikatif pada  

pernikahan tersebut 

sangat sakral dan kental 

akan budaya bali. 

Peristiwa komunikatif 

memberikan gambaran 

secara keseluruhan 

mengenai proses 

terjadinya pernikahan 

dari awal, ritual upacara 

Perbedaan 

penelitian yang 

saya lakukan 

adalah pelaku 

upacara ini 

dilakukan oleh 

pribumi atau 

orang Indonesia 

asli. Selain itu, 

upacara ini hanya 

dilakukan oleh 

masyarakat yang 
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pernikahan sampai akhir 

ritual upacara. 

Sedangkan Tindakan 

Komunikatif 

mendeskripsikan secara 

mendetail bagaimana 

tindakan-tindakan atau 

interaksi yang terjadi 

memberikan arti 

simbolik sebagai pesan 

komunikasi non verbal. 

tinggal dan hidup 

di Bali. 

Sedangkan dalam 

upacara adat 

Hajat Bumi 

siapapun bisa 

mengikutinya 

tidak harus 

masyarakat yang 

tinggal di 

Kabupaten 

Bandung Barat. 

Sumber: peneliti 2019 

2.1.2 Tinjauan Tentang Ilmu Komunikasi 

Komunikasi Adalah salah satu kebutuhan manusia yang sangat 

mendasar, seperti halnya kebutuhan makan dan minum, manusia juga 

membutuhkan komunikasi untuk kelangsungan hidupnya sehari-hari, bila di 

ibaratkan, komunikasi biasa dibilang seperti detak jantuk manusia, dimana 

keberadaanya sangat penting bagi kehidupan, namun kita sering melupkana 

besarnya peran dari alat yang sangat vital tersebut, komunkasi sendiri bertujuan 

untuk kita menyampaikan sebuah pesan terhadap lawan berbicara kita atau 

komunikan agar terjadi sebuah respon yang kita ingikan. (Effendy, 2003:30) 

Untuk mengetahui lebih dalam dan jelas tentang Ilmu Komunikasi, diawali 

dengan pengertian dan asal kata dari para ahli terkemuka. 

2.1.2.1 Definisi Komunikasi 

Ilmu komunikasi merupakan ilmu sosial terapan, bukan ilmu sosial 

murni, ilmu komunikasi tidak bersifat absolut, ilmu komunikasi dapat 

berubah-ubah sesuai dengan perkembangan zaman, hal tersebut 

dikarenakan ilmu komunikasi sangat erat dengan kaitannya dengan tindak-
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tanduk perilaku manusia, sedangkan perilaku manusia atau tingkah laku 

manusia dapat dipengaruhi oleh lingkungan, termasuk perkembangan 

zaman. 

Dalam buku Pengantar Ilmu Komunikasi dan Jurnalistik karya 

Teguh Meinanda, istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris 

Communication berasal dari bahasa latin Communicatio, dalam perkataan 

ini bersumber dari kata Communis yang berarti “common”. Jadi, jika dua 

orang terlibat dalam komunikasi maka komunikasi akan terjadi atau 

berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai apa yang 

dikomunikasikan, yakni baik si penerima maupun si pengirim sepaham dari 

suatu pesan tertentu. “Communication” pada umumnya dimaksudkan 

sebagai proses pengoperan lambang yang mengandung arti. 

Sedangkan definisi ilmu komunikasi menurut Carl I. Hovland 

sebagaimana dikutip oleh Onong Uchjana Effendy adalah upaya yang 

sistematis untuk merumuskan secara tegar asas-asas penyampaian informasi 

serta pembentukan pendapat dan sikap. Dari definisi ilmu komunikasi 

tersebut, Hovland memperoleh 31 definisi dari komunikasi yaitu proses 

mengubah perilaku orang lain (communication is the process to modify the 

behavior of other individuals) (Effendy, 2003: 10). 

Pengertian komunikasi lainnya bila ditinjau dari tujuan manusia 

berkomunikasi adalah untuk menyampaikan maksud hingga dapat 

mengubah perilaku orang yang dituju, menurut Mulyana sebagai berikut:  

“Komunikasi adalah proses yang memungkinkan seseorang 

(komunikator) menyampaikan rangsangan (biasanya lambang-
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lambang verbal) untuk mengubah perilaku orang lain.” (Mulyana, 

2003:62).  

  

 Sedangkan, Harold Laswell memberikan cara untuk memberikan 

komunikasi adalah dengan menjawab pertanyan-pertanyaan berikut: Who 

Says What In Which Channel To Whom With What Effect atau (Siapa 

Mengatakan Apa, Dengan Saluran Apa Kepada Siapa, Dengan Pengaruh 

Bagaimana?). Berdasarkan paradigma Lasswell tersebut, komunikasi 

adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan 

melalui media yang menimbulkan sebuah efek tertentu (Effendy, 2013 : 10). 

 Berdasarkan dari defenisi dan penjelasan di atas, dapat disimpulkan 

oleh peneliti bahwa komunikasi adalah proses penyampaian informasi 

(pesan, ide, sikap atau gagasan) dari komunikator kepada komunikan yang 

mempunyai tujuan tertentu atau untuk merubah sesuatu sesuai dengan yang 

dikehendaki komunikator. 

 Proses penyampaian informasi tersebut merupakan bentuk interaksi 

manusia dalam melakukan hubungan dengan manusia lainnya karena 

komunikasi terjadi dalam setiap aspek kehidupan manusia. Komunikasi 

dapat membantu manusia dalam bersosialisasi dengan lingkungannya 

karena dengan komunikasi manusia akan dapat menumbuhkan hubungan 

baik dengan manusia lainnya yang dimulai dari adanya saling pengertian 

dan pemahaman terhadap pesan atau informasi yang disampaikan. 

 Dari beberapa pengertian mengenai komunikasi di atas, dapat 

disimpulkan bahwa komunikasi merupakan suatu proses yang 

menghasilkan pertukaran pesan atau informasi antara dua orang atau lebih, 
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untuk memperoleh kesamaan arti atau makna diantara mereka. Pesan atau 

informasi bisa berupa pemikiran, gagasan, ide, perasaan dan sebagainya. 

2.1.2.2 Komponen Komunikasi 

 Komponen komunikasi mendapat tempat yang paling penting dalam 

etnografi komunikasi. Selain itu, melalui komponen komunikasilah sebuah 

peristiwa komunikasi dapat diidentifikasi. Pada akhirnya melalui etnografi 

komunikasi dapat ditemukan pola komunikasi sebagai hasil hubungan 

antarkomponen komunikasi itu. Sehingga secara tidak langsung komponen 

komunikasi juga akan menuntun peneliti dengan metode penelitian 

etnografi komunikasi ketika di lapangan.  

Jadi aktivitas komunikasi menurut etnografi komunikasi tidak 

bergantung pada adanya pesan, komunikator, komunikasi, media, efek, dan 

sebagainya. Sebaliknya yang dinamakan aktivitas komunikasi adalah 

aktivitas khas yang kompleks, yang di dalamnya terdapat peristiwa-

peristiwa khas komunikasi yang melibatkan tindak-tindak komunikasi 

tertentu dan dalam konteks komunikasi yang tertentu pula. Sehingga proses 

komunikasi dalam etnografi komunikasi, adalah peristiwa-peristiwa yang 

khas dan berulang. (Kuswarno, 2008: 42) 

2.1.3 Tinjauan Tentang Komunikasi Antar Budaya 

Untuk memahami interaksi budaya, terlebih dahulu kita harus 

memahami komunikasi manusia. Memahami manusia berarti memahami apa 

yang terjadi selama komunikasi berlangsung, mengapa itu terjadi, akibat-akibat 
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dari apa yang terjadi, dan akibatnya apa yang dapat kita perbuat untuk 

mempengaruhi dan memaksimalkan hasil-hasil dari kejadian tersebut. 

Budaya-budaya berbeda memiliki sistem-sistem nilai yang berbeda dan 

karenanya ikut menentukan tujuan hidup yang berbeda, juga menentukan cara 

berkomunikasi kita yang sangat dipengaruhi oleh bahasa, aturan, dan norma 

yang ada pada masing-masing budaya. Sehingga sebenarnya dalam setiap 

kegiatan komunikasi kita dengan orang lain selalu mengandung potensi 

komunikasi antar budaya, karena kita akan selalu berada pada”budaya” yang 

berbeda dengan orang lain, seberapa kecilnya perbedaan itu.   

Larry A Samovar, dkk dalam bukunya Communication between 

Cultures (terjemahan, 2010:13) memberikan definisi tentang komunikasi antar 

budaya sebagai satu bentuk komunikasi yang melibatkan interaksi antara 

orang-orang yang persepsi budaya dan sistem simbolnya cukup berbeda dalam 

suatu komunikasi. Dalam pandangan Samovar dan kawan-kawan ini 

komunikasi antar budaya terjadi ketika anggota dari suatu budaya tertentu 

memberikan pesan kepada anggota dari budaya yang lain. Komunikasi antar 

budaya sering melibatkan perbedaan-perbedaan ras dan etnis, namun 

komunikasi antar budaya juga berlangsung ketika muncul perbedaan-

perbedaan yang mencolok tanpa harus disertai perbedaan-perbedaan ras dan 

etnis. (Darmastuti, 2013:63)  

Komunikasi antarbudaya terjadi bila produsen pesan adalah anggota 

suatu budaya dan penerima pesannya adalah anggota suatu budaya lainnya. 

Kita segera dihadapkan kepada masalah-masalah yang ada dalam suatu situasi 
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dimana suatu pesan disandi dalam suatu budaya dan harus disandi balik dalam 

budaya lain. Seperti telah kita lihat, budaya mempengaruhi orang yang 

berkomunikasi. Budaya yang bertanggung jawab atas seluruh perbendaharaan 

perilaku komunikatif dan makna yang dimiliki setiap orang. (Deddy Mulyana, 

2000:20) 

2.1.3.1 Fungsi Komunikasi Antar Budaya 

 Fungsi komunikasi antar budaya menurut Alo Liliweri terbagi 

kedalam 2 bagian yang pertama sebagai fungsi pribadi dan fungsi social. 

A. Fungsi Pribadi  

1. Menyatakan Identitas Sosial  

Dalam proses komunikasi antarbudaya terdapat beberapa perilaku 

komunikasi individu yang digunakan untuk menyatakan identitas 

diri maupun identitas sosial. Perilaku itu dinyatakan melalui 

tindakan berbahasa baik secara verbal maupun nonverbal.  

2. Menyatakan Integrasi Sosial  

Inti konsep integrasi sosial adalah menerima kesatuan dan 

persatuan antar pribadi, antar kelompok namun tetap mengakui 

perbedaan-perbedaan yang dimiliki oleh setiap unsur.  

3. Menambah Pengetahuan  

Komunikasi antarbudaya menambah pengetahuan bersama, saling 

mempelajari kebudayaan.  
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4. Melepaskan diri/ Jalan keluar  

Kita berkomunikasi dengan orang lain untuk melepaskan diri atau 

mencari jalan keluar atas masalah yang sering kita hadapi.  

B. Fungsi Sosial  

1. Pengawasan  

Praktek komunikasi antarbudaya di antara komunikator dan 

komunikan yang berbeda kebudayaan berfungsi saling mengawasi.  

2. Menjembatani  

Dalam komunikasi antarbudaya, fungsi komunikasi yang 

dilakukan antar dua orang yang berbeda budaya itu merupakan 

jembatan antara mereka.  

3. Sosialisasi Nilai  

Merupakan fungsi untuk mengajarkan dan memperkenalkan nilai 

nilai kebudayaan suatu masyarakat kepada masyarakat lain.  

4. Menghibur Proses komunikasi antarbudaya memiliki fungsi 

menghibur. (Liliweri,2011: 36-41) 

2.1.3.2 Unsur-unsur Proses Komunikasi Antar Budaya 

 Ada 7 unsur porses komunikasi antar budaya yaitu :  

1. Komunikator  

Komunikator dalam komunikasi antarbudaya adalah pihak yang 

memprakarsai komunikasi, artinya dia mengawali pengiriman pesan 

tertentu kepada pihak lain yang disebut komunikan. Dalam 

komunikasi antarbudaya seorang komunikator berasal dari latar 
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belakang kebudayaan tertentu, misalnya kebudayaan A yang 

berbeda dengan komunikan yang berkebudayaan B.  

2. Komunikan  

Komunikan dalam komunikasi antarbudaya adalah pihak yang 

menerima pesan tertentu, dia menjadi tujuan/sasaran komunikasi 

dari pihak lain (komunikator). Dalam komunikasi antarbudaya, 

seorang komunikan berasal dari latar belakang sebuah kebudayaan 

tertentu, misalnya kebudayaan B.  

3. Pesan/Simbol  

Dalam proses komunikasi, pesan berisi pikiran, idea tau gagasan, 

perasaan yang dikirim komunikator kepada komunikan dalam 

bentuk simbol. Simbol adalah sesuatu yang digunakan untuk 

mewakili maksud tertentu, misalnya dalam kata-kata verbal yang 

diucapkan atau ditulis, atau simbol nonverbal yang diperagakan 

melalui gerak-gerik tubuh/ anggota tubuh, warna, artifak, gambar, 

pakaian dan lain-lain yang semuanya harus dipahami secara 

konotatif.  

4. Media  

Dalam proses komunikasi antarbudaya, media merupakan tempat, 

saluran yang dilalui oleh pesan atau simbol yang dikirim melalui 

media tertulis misalnya surat, telegram, faksimili. Juga media massa 

(cetak) seperti majalah, surat kabar dan buku, media massa 

elektronik seperti radio, televisi, video, film). Akan tetapi kadang-



24 
 

 
 

kadang pesanpesan itu dikirim tidak melalui media, terutama 

komunikasi antarbudaya tatapan muka.  

5. Efek atau FeedBack  

Manusia mengkomunikasikan pesan karena dia mengharapkan agar 

tujuan dan fungsi komunikasi itu tercapai. Tujuan dan fungsi 

komunikasi antarbudaya antara lain memberikan informasi, 

menjelaskan tentang sesuatu, memberikan hiburan, memaksakan 

pendapat atau mengubah sikap komunikan. Umpan balik merupakan 

tanggapan balik dari komunikan kepada komunikator atas pesan-

pesan yang telah disampaikan.  

6. Suasana  

Satu faktor penting dalam komunikasi antarbudaya adalah suasana 

yang disebut setting of communication, yakni tempat (ruang) dan 

waktu serta suasana (sosial, psikologis) ketika komunikasi 

antarbudaya berlangsung. Suasana itu berkaitan dengan waktu 

(jangka pendek/ panjang, jam/ hari/ minggu/ bulan/ tahun) yang 

tepat untuk bertemu/ berkomunikasi, sedangkan tempat (rumah, 

kantor, rumah ibadah) untuk berkomunikasi yang berpengaruh 

terhadap komunikasi antarbudaya. 

7. Gangguan  

Gangguan dalam komunikasi antarbudaya adalah segala sesuatu 

yang menjadi penghambar laju pesan yang ditukar antara 

komunikator dengan komunikan, atau yang paling fatal adalah 
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mengurangi makna pesan antarbudaya. Gangguan dapat bersumber 

dari unsur-unsur komunikasi, misalnya komunikator, komunikan, 

pesan, media/saluran yang mengurangi usaha bersama untuk 

memberikan makna yang sama atas pesan. (Liliweri, 2011: 25-30) 

2.1.4 Tinjauan Tentang Upacara Adat 

Berbicara mengenai upacara adat tentunya tidak terlepas dari sebuah 

bentuk kebudayaan atau juga adat istiadat yang sering dilakukan oleh suatu 

kumpulan masyarakat di suatu daerah tertentu yang memiliki suatu adat istiadat 

yang harus dapat di pertahankan secara turun-temurun, karena dapat dikatakan 

bahwa kebudayaan atau istiadat yang dimilki oleh suatu masyarakat di daerah 

tertentu merupakan sebuah warisan dari para leluhur yang harus dipertankan 

sampai seterusnya. Pengertian upacara adat itu sendiri adalah suatu bentuk 

kegiatan yang berhubungan dengan kebudayaan atau adat-istiadat yang sering 

dilakukan oleh suatu anggota masyarakat yang ada di daerah tertentu, dapat 

dikatakan juga merupakan sebuah tradisi yang selalu dilakukan secara turun-

temurun atau juga merupakan warisan kebudayan dari para leluhur yang harus 

dapat dipertahankan, dan juga merupakan kebiasaan yang sering dilakukan 

oleh kelompok masyarakat tertentu yang ada disuatu daerah, yang memiliki 

aturan, dan nilai yang sangat sakral yang harus dijunjung dan apabila 

melanggarnya dengan sendirinya akan mendapat sanksi. 

Komponen dan unsur dalam pelaksanaan upacara adat merupakan hal 

yang penting dalam menunjang pelaksanaan upacara tersebut. Komponen dan 
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unsur upacara adat menurut (Koentjaraningrat 2002:377) dibagi menjadi 

beberapa bagian, yaitu:  

a. Komponen terdiri dari:  

1) Tempat upacara; berkaitan dengan tempat keramat dimana upacara 

tersebut dilaksanakan, yaitu bisa di makam, candi, pura, kuil, gereja, 

masjid, dan sebagainya.  

2) Waktu upacara; berkaitan dengan waktu-waktu ibadah, hari-hari 

keramat dan suci, dan sebagainya.  

3) Kelengkapan dan peralatan upacara; yaitu kelengkapan dan peralatan 

yang berupa barang-barang yang dipakai dalam upacara, termasuk 

patung-patung yang melambangkan dewadewa, peralatan suara 

seperti lonceng, suling, dan sebagainya.  

4) Pemimpin upacara dan pelaku upacara; seperti pendeta, biksu, dukun, 

dan sebagainya 

b. Unsur upacara adat meliputi:  

1) Sesajen  

2) Pengorbanan/kurban  

3) Berdo’a  

4) Makan makanan yang telah disucikan dengan do’a  

5) Tari  

6) Nyanyi  

7) Pawai  

8) Menampilkan seni drama suci  
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9) Puasa  

10) Mengosongkan pikiran dengan memakan obat untuk menghilangkan 

kesadaran diri  

11) Tapa, dan  

12) Semedi 

2.1.5 Komunikasi Sebagai Proses Simbolik 

 Salah satu kebutuhan manusia, seperti dikatakan Sussane K. Langer 

dalam buku Deddy Mulyana, adalah kebutuhan simbolisasi atau penggunaan 

lambang. Manusia memang satu-satunya makhluk yang menggunakan 

lambang, dan itulah yang membedakan manusia dengan makhluk lainnya.  

Komunikasi manusia adalah subjektif dan melibatkan makna. Agar simbol bisa 

digunakan dalam komunikasi, makna dan tanggapannya haruslah dibuat. 

Manusia harus belajar pola komunikasi dan makna. (Ruben & Lea P. Stewart, 

2013:99) 

 Lambang atau simbol adalah sesuatu yang digunakan untuk menunjuk 

sesuatu yang lainnya, berdasarkan kesepakatan sekelompok orang. Lambang 

meliputi kata-kata (pesan verbal), perilaku non verbal, dan objek yang 

maknanya disepakati bersama.  

 Lambang atau simbol adalah salah satu kategori tanda. Hubungan tanda 

dengan objek dapat juga direpresentasikan oleh ikon dan indeks, namun ikon 

dan indeks tidak memerlukan kesepakatan. Lambang bersifat sembarang, 

manasuka, atau sewenag-wenang. Apa saja bisa dijadikan lambang, bergantung 

pada kesepakatan bersama-sama. Kata-kata (lisan atau tulisan), isyarat anggota 
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tubuh, makanan dan cara makan, tempat tinggal, jabatan (pekerjaan), olahraga, 

hobi, peristiwa, hewan, tumbuhan, gedung, alat (artefak), angka, bunyi, waktu, 

dan sebagainya semua itu bisa menjadi simbol. (Mulyana, 2013:92) 

 Simbol membawa pernyataan dan diberi arti oleh penerima, karena itu 

memberi arti terhadap simbol yang dipakai dalam berkomunikasi bukanlah hal 

yang mudah, melainkan suatu persoalan yang cukup rumit.  

 Proses pemberian makna terhadap simbol-simbol yang digunakan 

dalam berkomunikasi, selain dipengaruhi faktor budaya, juga faktor  

psikologis, terutama pada saat pesan di decode oleh penerima. Sebuah pesan 

yang disampaikan dengan simbol yang sama, bisa saja berbeda arti bilamana 

individu yang menerima pesan itu berbeda dalam kerangka berpikir dan 

kerangka pengalaman. (Spradley, 2007:137) 

 Defini diatas berkaitan dengan lambang atau simbol yang disepakat i 

oleh masyarakat di Desa Nyenang saat melangsungkan perayaan upacara adat 

Hajat Bumi yaitu melalui bahasa Sunda dan Bahasa Indonesia berupa 

pernyataan atau ujaran, tarian dan tindakan masyarakat. 

2.1.6 Tinjauan Tentang Aktivitas Komunikasi 

Sebagai makhluk sosial kehidupan manusia tidak dapat dilepaskan dari 

aktivitas komunikasi, karena komunikasi merupakan bagian yang penting 

dalam kehidupan sosial manusia atau masyarakat. Dalam pengertiannya 

aktivitas komunikasi adalah aktivitas rutin serta otomatis dilakukan, sehingga 

kita tidak pernah mempelajarinya secara khusus, seperti bagaimana menulis 

ataupun membaca secara cepat dan efektif ataupun berbicara secara efektif. 
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Adapun pengertian Aktivitas Komunikasi menurut Hymes dalam buku 

Engkus Kuswarno adalah aktivitas yang khas atau kompleks, yang didalamnya 

terdapat peristiwa-peristiwa khas komunikasi yang melibatkan tindak-tindak 

komunikasi tertentu dan dalam konteks yang tertentu pula. Hymes dalam 

(Kuswarno, 2008:42)  

Untuk mendeskripsikan dan menganalisis aktivitas komunikasi, perlu 

menangani unit-unit deskrit aktivitas komunikasi yang memiliki batasan-

batasan yang bisa diketahui. Unit-unit analisis yang dikemukakan oleh Dell 

Hymes, antara lain:  

1. Situasi Komunikatif, merupakan konteks terjadinya komunikasi, 

situasi bisa tetap sama walaupun lokasinya berubah, atau bisa berubah 

dalam lokasi yang sama apabila aktivitas-aktivitas yang berbeda 

berlangsung di tempat tersebut pada saat yang berbeda. Situasi yang 

sama bisa mempertahankan konvigurasi umum yang konsisten pada 

aktivitas dan ekologi yang sama di dalam komunikasi yang terjadi, 

meskipun terdapat perbedaan dalam jenis interaksi yang terjadi disana 

(Ibrahim, 1994: 36).  

2. Peristiwa Komunikatif, Merupakan keseluruhan komponen yang utuh 

yang di mulai dengan tujuan umum komunikasi, topik umum yang 

sama, dan melibatkan partisipan yang secara umum menggunakan 

varietas bahasa yang sama, mempertahankan tone yang sama, dan 

kaidah-kaidah yang sama untuk interaksi, dalam setting yang sama. 

Sebuah peristiwa komunikatif dinyatakan berakhir, ketika terjadi 
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perubahan partisipan, adanya periode hening, atau perubahan posisi 

tubuh (Kuswarno, 2008: 41) 

3. Tindakan Komunikatif, yaitu fungsi interaksi tunggal, seperti 

peryataan, permohonan, perintah, ataupun perilaku non verbal. 

(Kuswarno, 2008:41)  

2.1.7 Tinjauan Tentang Komunikasi Verbal dan Non Verbal  

2.1.7.1 Definisi Komunikasi Verbal 

 Inti utama proses komunikasi adalah penyampaian pesan oleh 

komunikator di satu pihak dan penerimaan pesan oleh komunikan di pihak 

lainnya. Kadar yang paling rendah dari keberhasilan komunikasi diukur 

dengan pemahaman komunikan pada pesan yang diterimanya. Pemahaman 

komunikan terhadap isi pesan atau makna pesan yang diterimanya 

merupakan titik tolak untuk terjadinya perubahan pendapat, sikap, dan 

tindakan.  

Bahasa menjadi alat utama yang digunakan manusia untuk 

berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari. Hampir semua rangsangan 

wicara yang kita sadari termasuk ke dalam kategori pesan verbal disengaja, 

yaitu usaha-usaha yang dilakukan secara sadar untuk berhubungan  dengan  

orang  lain  secara  lisan.  Bahasa  dapat  juga dianggap sebagai suatu sistem 

kode verbal. 

“Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis simbol yang 

menggunakan satu kata atau lebih. Bahasa dapat juga dianggap 

sebagai sistem kode verbal. Bahasa dapat didefinisikan sebagai 

seperangkat simbol, dengan aturan untuk mengkombinasikan 

simbol-simbol tersebut, yang digunakan dan dipahami suatu 

komunitas.”(Mulyana, 2010:260) 
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Bahasa verbal adalah sarana untuk menyatakan pikiran, perasaan 

dan maksud kita. Bahsa verbal menggunakan kata-kata yang 

mempresentasikan berbagai aspek realitas individual kita. 

 Bahasa dapat dianggap sebagai suatu sistem kode verbal. Bahasa di 

definisikan sebagai seperangkap simbol, dengan aturan untuk 

mengkombinasikan simbol-simbol tersebut, yang digunakan dan di pahami. 

Menurut Larry L.Barker (dalam Mulyana, 2008:266) bahasa memiliki 3 

fungsi sebagai berikut:  

1. Penanaman  

Penamaan merupakan fungsi bahasa yang mendasar. Penamaan atau 

penjulukan merujuk pada usaha mengidentifikasi objek, tindakan, 

atau orang menyebut namanya sehingga dapat dirujuk dalam 

berkomunikasi.  

2. Interaksi  

Fungsi interaksi menunjuk pada berbagi gagasan dan emosi yang 

dapat mengundang simpati dan pengertian ataupun kemarahan dan 

kebingungan.  

3. Transmisi Informasi  

Yang dimaksud dengan transmisi informasi adalah bahwa bahasa 

merupakan media untuk menyampaikan informasi kepada orang 

lain. Bahasa merupakan media transmisi informasi yang bersifat 

lintas waktu, artinya melalui bahasa dapat disampaikan informasi 
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yang dihubungkan masa lalu, masa kini,dan masa depan sehingga 

memungkinkan adanya kesinambungan antara budaya dan tradisi.  

Dengan komunikasi verbal, pesan dapat diterima dengan baik oleh 

komunikan. Komunikan pun dapat memberikan feedback dengan 

komunikasi verbal pula. Sehingga dapat dipastikan bahwa dengan 

penggunaan komunikasi verbal ini, kesalahan persepsi komunikasi atau 

miss communication dapat diminimalisir. Oleh karena itu, kemampuan 

dalam berbahasa merupakan bagian yang sangat penting untuk seorang 

komunikator. Semakin banyak bahawa yang dikuasai maka semakin besar 

pula potensi untuk menjadi seorang komunikator dan komunikan yang baik 

untuk mencapai komunikasi efektif yang dibutuhkan dalam kehidupan kita 

dalam segala bidang.  

2.1.7.2 Definisi Komunikasi Non Verbal 

 Manusia dipersepsi tidak hanya lewat bahasa verbalnya: bagaimana 

bahasanya (halus, kasar, intelektual, mampu berbahasa asing, dan 

sebagainya), namun juga melalui perilaku non verbalnya menurut Knapp 

dan Hall (dalam Mulyana, 2008:342), isyarat non verbal, sebagaimana 

simbol verbal, jarang punya makna denotatif yang tunggal, salahsatu faktor 

yang mempengaruhinya adalah konteks tempat perilaku berlangsung.  

Seperti halnya komunikasi secara umum, komunikasi non verbal 

juga memiliki banyak definisi yang dikemukakan oleh para ahli Menurut 

Larrv A. Samovar dan Richard E. Porter (dalam Mulyana,2007:343) 

menuturkan bahwa:  
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“Komunikasi nonverbal mencakup semua rangsangan (kecuali 

rangsangan verbal) dalam suatu setting komunikasi, yang dihasilkan 

oleh individu dan penggunaan lingkungan oleh individu, yang 

mempunyai nilai pesan potensial bagi pengirim atau penerima.” 

Larrv A. Samovar dan Richard E. Porter (dalam Mulyana, 2007:343)

  

Pesan komunikasi secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua 

ketegori, yakni pesan verbal dan pesan nonverbal. Pesan verbal adalah pesan 

yang berupa bahasa, baik yang diungkapakan melalui kata-kata maupun 

yang dituangkan dalam bentuk rangkaian kalimat tulisan. Pesan nonverbal 

adalah pesan yang berupa isyarat atau lambang-lambang selain lambang 

bahasa.  

 Komunikasi nonverbal merupakan salah satu bentuk komunikasi 

yang sering digunakan kita dalam presentasi, dimana penyampaiannya 

bukan hanya dengan kata-kata ataupun suara tetapi melalui gerakan-gerakan 

anggota tubuh yang sering dikenal dengan istilah bahasa isyarat atau body 

language. Selain itu juga, penggunaan komunikasi nonverbal dapat melalui 

kontak mata, penggunaan objek seperti pakaian, potongan rambut, dan 

penggunaan simbol-simbol lainnya. Komunikasi nonverbal sebenarnya jauh 

lebih dulu di gunakan oleh manusia daripada komunikasi verbal. Hal 

tersebut dikatakan juga oleh Deddy Mulyana bahwa:  

“Bentuk awal komunikasi ini (komunikasi nonverbal) mendahului 

evolusi bagian otak (neocortex) yang berperan dalam penciptaan dan 

pengembangan bahasa manusia. Jadi komunikasi nonverbal lebih 

tua daripada komunikasi verbal” (Mulyana, 2007: 342).  

 

 Sementara itu Edward T. Hall menamai bahasa nonverbal ini 

sebagai “bahasa diam” (silent language) dan “dimensi tersembunyi” 

(hidden dimension). Disebut diam dan tersembunyi, karena pesan-pesan 
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nonverbal tertanam dalam konteks komunikasi. Selain isyarat situasional 

dan relasional dalam transaksi komunikasi, pesan nonverbal memberi kita 

isyarat-isyarat kontekstual. Bersama isyarat verbal dan isyarat kontekstual, 

pesan nonverbal membantu kita menafsirkan seluruh makna pengalaman 

komunikasi Edward T. Hall (dalam Mulyana, 2007:344)  

Sebagaimana kata-kata, kebanyakan isyarat nonverbal juga tidak 

universal, melainkan terikat oleh budaya, jadi dipelajari, bukan bawaan. 

Sedikit isyarat nonverbal yang merupajan bawaan. Kita semua lahir dan 

mengetahui bagaimana tersenyum, namun kebanyakan ahli sepakat bahwa 

di mana, kapan, dan kepada siapa kita menunjukkan emosi ini dipelajari, 

dan karenanya dipengaruhi oleh konteks dan budaya. Kita belajar menatap, 

memberi isyarat, memakai parfum, menyentuh berbagai bagian tubuh orang 

lain, dan bahkan kapan kita diam. Cara kita bergerak dalam ruang ketika 

berkomunikasi dengan orang lain didasarkan terutama pada respons fisik 

dan emosional terhadap rangsangan lingkungan. Sementara kebanyakan 

perilaku verbal kita bersifat eksplisit dan diproses secara kognitif, perilaku 

nonverbal kita bersifat spontan, ambigu, sering berlangsung cepat, dan di 

luar kesadaran dan kendali kita. 

Secara garis besarnya menurut Larry A. Samovar, Richard E. Porter, 

Edwin R McDaniel dalam bukunya yang berjudul Komunikasi Lintas 

Budaya, membagi pesan non verbal kedalam dua kategori sebagai berikut : 

1. Perilaku yang terdiri dari penampilan dan pakaian, gerakan dan 

postur tubuh, ekspresi wajah, kontak mata, sentuhan, dan para bahasa. 
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2. Ruang, waktu, dan diam. (Samovar, Porter, McDaniel, 2010:299) 

 

2.2 Kerangka Pemikiran 

 Kerangka Pemikiran merupakan alur pikir peneliti yang dijadikan sebagai   

skema   pemikiran   yang   melatar belakangi   penelitian   ini.   Dalam kerangka  

pemikiran  ini,  peneliti  akan  mencoba  menjelaskan  pokok  masalah penelitian. 

Penjelasan yang disusun akan menggabungkan antara teori dengan masalah yang 

diangkat dalam penelitian ini.  

 Untuk penelitian mengenai Aktivitas komunikasi upacara adat Hajat Bumi, 

peneliti berusaha untuk menggambarkan fenomena komunikasi dengan melihat 

aktivitas komunikasi sebagai sebuah sarana ataupun cara untuk melihat perilaku 

manusia baik secara verbal maupun non verbal, sehingga pendekatan yang 

digunakan adalah teori interaksi simbolik dan metode etnografi komunikasi. 

 Komunikasi dengan menggunakan bahasa verbal sebagai pesan yang 

disampaikan yang terjadi dalam upacara adat Hajat Bumi seperti saat memanjatkan 

do’a-do’a terdapat didalamnya menggunakan kata-kata, dengan bahasa lisan. Lalu, 

komunikasi non verbal adalah ketika dalam upacara adat Hajat Bumi adanya simbol 

selain kata-kata seperti penampilan, pakaian, gerakan dan postur tubuh, ekspresi 

wajah, kontak mata, sentuhan yang sangat khas dan kompleks yang melibatkan 

tindakan komunikasi tertentu dan dalam konteks tertentu, sehingga proses 

komunikasi disini menghasilkan peristiwa-peristiwa yang khas dan berulang. 

 Adapun yang dimaksud dengan perilaku komunikasi menurut ilmu 

komunikasi adalah tindakan atau kegiatan seseorang, kelompok atau khalayak 
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ketika terlibat dalam proses komunikasi. Hymes dalam buku Engkus Kuswarno, 

mengatakan bahwa aktivitas komunikasi yakni: 

“Aktivitas yang khas atau kompleks, yang didalamnya terdapat peristiwa-

peristiwa khas komunikasi yang melibatkan tindak-tindak komunikasi 

tertentu dan dalam konteks komunikasi yang tertentu pula, sehingga proses 

komunikasi dalam deskriptif komunikasi, adalah peristiwa-peristiwa yang 

khas dan berulang.” Hymes (dalam Kuswarno, 2008:42) 

 

 Dalam pengertiannya aktivitas komunikasi adalah aktivitas rutin serta 

otomatis dilakukan, sehingga kita tidak pernah mempelajarinya secara khusus, 

seperti bagaimana menulis ataupun membaca secara cepat dan efektif ataupun 

berbicara secara efektif. 

 Adapun yang di katakan oleh Hymes pada aktivitas komunikasi memiliki 

unit-unit diskrit yakni situasi komunikatif, peristiwa komunikatif dan tindakan 

komunikatif. Situasi komunikasi merupakan konteks terjadinya komunikasi. Situasi 

yang sama bisa mempertahankan konfigurasi umum yang konsisten pada aktivitas 

yang sama di dalam komunikasi yang terjadi, meskipun terdapat diversitas dalam 

interaksi yang terjadi disana. Unit dasar untuk tujuan deskriptif. 

 Untuk mendeskripsikan dan menganalisis aktivitas komunikasi, perlu 

menangani unit-unit deskrit aktivitas komunikasi yang memiliki batasan-batasan 

yang bisa diketahui. Unit-unit analisis yang dikemukakan oleh Dell Hymes, antara 

lain: 

1. Situasi Komunikatif, merupakan konteks terjadinya komunikasi. 

Contohnya, gereja, pengadilan, pesta, lelang, kereta api, atau kelas 

disekolahnya. Situasi bisa tetap sama walaupun lokasinya berubah, seperti 

dalam kereta, bus, atau mobil, atau bisa berubah dalam lokasi yang sama 
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apabila aktifitas-aktifitas yang berbeda berlangsung di tempat itu pada saat 

yang berbeda. Situasi yang sama bisa mempertahankan konfigurasi umum 

yang konsisten pada aktifitas yang sama di dalam komunikasi yang terjadi, 

meskipun terdapat diversitas dalam interaksi yang terjadi disana. Dalam 

penelitian Ini, merupakan setting umum, setting diartikan sebagai ukuran 

ruang dan waktu sekaligus penataanya pada upacara adat Hajat Bumi. 

2. Peristiwa Komunikatif, merupakan unit dasar untuk tujuan deskriptif. 

Sebuah peristiwa tertentu didefinisikan sebagai keseluruhan perangkat 

komponen yang utuh, yang dimulai dengan tujuan umum komunikasi, topik 

umum yang sama, dan melibatkan partisipan yang sama, yang secara umum 

menggunakan varietas bahasa yang sama untuk interaksi, dalam seting yang 

sama. Sebuah peristiwa berakhir apabila terdapat perubahan dalam 

partisipan utama, misalnya perubahan posisi duduk atau suasana hening. 

(Kuswarno, 2008:41). Dalam Penelitian ini, Kaidah-kaidah yang sama 

untuk melakukan interaksi dalam setting yang sama dalam upacara adat 

Hajat Bumi. Analisis peristiwa komunikatif dimulai dengan deskripsi 

komponen-komponen penting, yaitu :   

a. Genre, atau tipe peristiwa (misalnya, lelucon, cerita, ceramah, salam, 

percakapan).   

b. Topik, atau fokus referensi.   

c. Tujuan atau fungsi, peristiwa secara umum dan dalam bentuk tujuan 

interaksi partisipan secara individual.   
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d. Setting, termasuk lokasi, waktu, musim, dan aspek fisik situasi itu 

(misalnya, besarnya ruang, tata letak perabot).   

e. Partisipan, termasuk usianya, jenis kelamin, etnik, status sosial, atau 

kategori lain yang relevan, dan hubungannya satu sama lain.   

f. Bentuk Pesan, termasuk saluran vokal dan nonvokal, dan hakekat kode 

yang digunakan (misalnya, bahasa yang mana, dan varietas yang mana).    

g. Isi pesan, mencakup apa yang dikomunikasikan, termasuk level 

konotatif dan refenesi denotatif atau  

h. Urutan tindakakan, atau urutan tindak komunikatif atau tindak tutur, 

termasuk alih giliran atau fenomena percakapan.   

i. Kaidah interaksi, atau properti apakah yang harus diobservasikan.   

j. Norma-norma interpretasi, termasuk pengetahuan umum, kebiasaan 

kebudayaan, nilai yang dianut, tabu-tabu yang harus dihindari, dan 

sebagainya.   

3. Tindakan Komunikatif, yaitu fungsi interaksi tunggal, seperti peryataan, 

permohonan, perintah, ataupun perilaku non verbal (Kuswarno, 2008:41)  

Untuk memperkuat peneltian ini, maka peneliti menggunakan teori 

interaksi simbolik sebagai landasan penelitian yang dianggap relevan dengan 

fokus permasalahan mengenai aktivitas komunikasi dalam rangkaian acara 

Upacara Adat Hajat Bumi di Desa Nyenang Kabupaten Bandung Barat. Simbol 

merupakan hasil kreasi manusia dan sekaligus menunjukkan tinggi kualitas 

budaya manusia dalam berkomunikasi dengan sesamanya. Simbol dapat 

dinyatakan dalam bentuk bahasa lisan atau tertulis (verbal) maupun melalui 
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isyarat-isyarat tertentu (nonverbal). Simbol membawa pernyataan dan diberi arti 

oleh penerima, karena itu memberi arti terhadap simbol yang dipakai dalam 

berkomunikasi bukanlah hal yang mudah, melainkan suatu persoalan yang 

cukup rumit.  

Interaksi simbolik merupakan suatu aktivitas yang merupakan ciri khas 

manusia, yakni komunikasi atau pertukaran simbol yang diberi makna. 

Karakteristik dasar interaksi simbolik adalah suatu hubungan yang terjadi secara 

alami antara manusia dalam masyarakat dan hubungan masyarakat dengan 

individu. Interaksi yang terjadi antar individu berkembang melalui simbol-

simbol yang mereka ciptakan. Realitas sosial merupakan rangkaian peristiwa 

yang terjadi pada beberapa individu dalam masyarakat.  

Interaksi yang dilakukan antar individu itu berlangsung secara sadar dan 

berkaitan dengan gerak tubuh, vokal, suara, dan ekspresi tubuh, yang 

kesemuanya itu mempunyai maksud dan disebut dengan “simbol”. 

Pendekatan interaksi simbolik yang dimaksud Blumer mengacu pada tiga 

premis utama, yaitu:   

1. Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-makna yang 

ada pada sesuatu itu bagi mereka.   

2. Makna itu diperoleh dari hasil interaksi sosial yang dilakukan oleh 

orang lain, dan   

3. Makna-makna tersebut disempurnakan di saat proses interaksi sosial 

sedang berlangsung (Kuswarno, 2008: 22)    
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 Adapun teoritisi interaksi simbolik yang di kutip dari buku Deddy Mulyana, 

yang berjudul Metodologi Penelitian Kualitatif adalah Kehidupan sosial pada 

dasarnya adalah interaksi manusia dengan menggunakan simbol-simbol. Mereka 

tertarik pada cara manusia menggunakan simbol-simbol yang mempresentasikan 

apa yang mereka maksudkan untuk berkomunikasi dengan sesamanya dan juga 

pengaruh yang ditimbulkan penafsiran atas simbol-simbol ini terhadap perilaku 

pihak-pihak yang terlibat dalam interaksi sosial. Secara ringkas interaksi simbolik 

didasarkan pada premis-premis berikut: 

1. Individu merespon suatu situasi simbolik. Mereka merespon lingkungan, 

termasuk objek fisik (benda) dan objek sosial (perilaku manusia) 

berdasarkan makna yang dikandung komponen-komponen lingkungan 

tersebut bagi mereka. Ketika mereka mengahadapi suatu situasi, respon 

mereka tidak bersifat mekanis. Tidak pula ditentukan oleh faktor-faktor 

eksternal. Respon mereka bergantung pada bagaimana mereka 

mendefinisikan situasi yang dihadapi dalam interaksi sosial. Jadi 

individulah yang dipandang aktif untuk menentukan lingkungan mereka 

sendiri.   

2. Makna adalah produk interaksi sosial, karena itu makna tidak melekat pada 

objek, melainkan dinegosiasikan melalui penggunaan bahasa. Negosiasi itu 

dimungkinkan karena manusia mampu menamai segala sesuatu, bukan 

hanya objek fisik, tindak atau peristiwa (bahkan tanpa kehadiran objek fisik, 

tindak atau peristiwa itu), namun juga gagasan yang abstrak.   
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3. Makna yang di interpretasikan individu dapat berubah dari waktu ke waktu, 

sejalan dengan perubahan situasi yang ditemukan dalam interaksi sosial. 

Perubahan interpretasi dimungkinkan karena individu dapat melakukan 

proses mental, yakni berkomunikasi dengan dirinya sendiri. Manusia 

membayangkan atau merencanakan apa yang akan mereka lakukaan. 

(Mulyana, 2008: 71-72)  

 Keunikan dan dinamika simbol dalam proses interaksi sosial menuntut 

manusia harus lebih kritis, peka, aktif dan kreatif dalam menginterpretasikan 

simbol-simbol yang muncul dalam interaksi sosial, penafsiran yang tepat atas 

simbol tersebut turut menentukan arah perkembangan manusia dan lingkungan, 

sebaliknya, penafsiran yang keliru atas simbol dapat menjadi petaka bagi hidup 

manusia dan lingkungannya. Interaksi simbolik dan pemusatan simbolis (Symbolic 

Convergence). Interaksi simbolik juga menurut Blumer menunjuk kepada sifat khas 

dari interaksi antar manusia, interaksi yang terjadi antar individu tersebut 

berkembang melalui simbol-simbol yang mereka ciptakan. Berdasarkan 

prapenelitian. Interaksi simbolik yang ada pada Upacara Adat Hajat Bumi di 

Kabupaten Bandung Barat terdapat bahasa verbal dan non verbal yang memiliki 

makna tertentu dari tradisi budaya lokal. 

 Dalam pelaksanaan upacara tradisional Kuntowijoyo, (2006: 89) 

memaparkan adanya simbolik sesuatu yang memiliki makna dan komunikasi. 

Penciptaan simbol-simbol tidak semuanya simbol mempunyai kadar kekayaan 

makna yang sama. Menurut Budiono Herusatoto, (2008: 46) simbol dalam 

masyarakat tradidional penuh dengan sistem naturalisme. Manusia adalah makhluk 
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budaya, dan budaya manusia penuh dengan simbol-simbol, sehingga dapat 

dikatakan bahwa budaya manusia penuh diwarnai dengan simbolisme, yaitu suatu 

tata pemikiran atau paham makna yang menekankan atau mengikuti pola-pola yang 

mendasar pada simbol-simbol.  

 Simbol sering diartikan secara terbatas sebagai tanda konvensional, sesuatu 

yang dibangun oleh masyarakat atau individu dengan arti tertentu yang kurang lebih 

standar dan disepakati atau dipakai anggota masyarakat itu sendiri. Arti simbol 

dalam konteks ini sering dilawankan dengan tanda ilmiah. 

 Manusia yang hidup dalam kehidupan masyarakat erat hubungannya 

dengan budaya, sehingga manusia disebut makhluk budaya. Kebudayaan sendiri 

terdiri atas gagasan, simbol-simbol, dan nilai-nilai sebagai hasil dari tindakan 

manusia. Budaya manusia penuh diwarnai dengan simbolis-simbolis Simbol yang 

berupa benda keadaannya sebenarnya bebas terlepas dari tindakan manusia, tetapi 

sebaliknya tindakan manusia harus selalu mempergunakan simbol-simbol sebagai 

media pengantar dalam komunikasi. Namun tanpa simbol komunikasi atau tindakan 

akan beku. Akan tetapi, simbol sering digunakan dalam tindakan manusia, sehingga 

manusia akan melestarikannya dan menghidupkan kembali pada waktu tertentu 

apabila diperlukan (Budiono Herusatoto, 2008: 32-33) 

 Pada dasarnya segala bentuk upacara-upacara peringatan apa pun yang 

digunakan masyarakat adalah simbolisme. Makna dan maksud upacara menjadi 

tujuan manusia untuk memperingatinya. Dalam tradisi atau adat istiadat simbolisme 

sangat terlihat dalam upacara-upacara adat yang merupakan warisan turun temurun 

dari generasi ke generasi (Budiono Herusatoto, 2008: 48) 
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 Interaksi tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Interaksi adalah 

suatu jenis tindakan atau perbuatan yang terjadi sewaktu dua atau lebih objek 

mempengaruhi atau memiliki efek satu sama lain. Pada interaksi ini, tindakan atau 

perbuatan yang dilakukan tidak hanya berlangsung melalui gerak-gerak, tetapi juga 

muncul simbol-simbol yang dapat dimaknai dan dipahami dari interaksi tersebut. 

 Esensi interaksi simbolik adalah suatu aktivitas yang merupakan ciri khas 

manusia, yakni komunikasi atau pertukaran simbol yang diberi makna. Perspektif 

interaksi simbolik. Berusaha memahami perilaku manusia dari sudut pandang 

subjek. Perspektif ini menyarankan bahwa perilaku manusia harus dilihat sebagai 

proses yang memungkinkan manusia membentuk dan mengatur perilaku mereka 

dengan mempertimbangkan ekspetasi orang lain yang menjadi mitra interaksi 

mereka. (Mulyana, 2013:68) 

 Dalam pandangan interaksi simbolik, sebagaimana ditegaskan Blumer, 

proses sosial dalam kehidupan kelompoklah yang menciptakan dan menegakkan 

aturan-aturan, bukan aturan-aturan yang menciptakan dan menegakkan kehidupan 

kelompok. Dalam konteks ini, makna dikonstruksikan dalam proses interaksi, dan 

proses tersebut bukanlah suatu medium netral yang memungkinkan kekuatan 

kekuatan sosial memainkan perannya, melainkan justru merupakan substansi 

sebenarnya dari organisasi sosial. 

 Pemusatan simbolis yang terbangun dalam proses tersebut kemudian 

menyediakan semacam makna, emosi dan motif untuk bertindak bagi orang-orang 

atau kumpulan orang yang terlibat didalamnya. Dalam kaitan ini bahwa manusia 
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adalah simbol-users yang berarti manusia menggunakan simbol dalam komunikasi 

secara umum dalam storytelling (dongeng).   

 Lewat simbol-simbol inilah manusia saling mempertemukan pikiran 

mereka. Hal ini juga yang melibatkan keduanya, dan didalamnya juga dijelaskan 

adanya suatu aktivitas komunikasi dimana terdapat aktivitas yang khas dan 

kompleks, serta didalamnya terdapat peristiwa-peristiwa khas komunikasi yang 

tertentu pula, sehingga komunikasi disini menghasilkan peristiwa-peristiwa yang 

khas dan berulang untuk mendeskripsikan dan menganalisis aktivitas komunikasi, 

maka memerlukan sebuah unit-unit diskrit aktivitas komunikasi tersebut, yaitu 

dengan mengetahui situasi komunikasi, peristiwa komunikasi, dan tindakan 

komunikasi.  

“Perspektif interaksi simbolik, perilaku manusia harus dipahami dari sudut 

pandang subyek. Dimana teoritis interaksi simbolik ini memandang bahwa 

kehidupan sosial pada dasarnya adalah interaksi manusia dengan 

menggunakan simbol-simbol”. (Mulyana, 2001:70).   

 

Pada penelitian ini adalah mengungkap bagaimana cara manusia 

menggunakan simbol-simbol yang merepresentasikan apa yang akan mereka 

sampaikan dalam proses komunikasi dengan sesamanya. 

Untuk medeskripsikan dan menganalisis aktivitas komunikasi, maka 

memerlukan sebuah unit-unit diskrit aktivitas komunikasi tersebut, yaitu dengan 

mengetahui situasi komunikatif merupakan konteks terjadinya komunikasi. Situasi 

yang sama bisa mempertahankan konfigurasi umum yang konsisten pada aktivitas 

yang sama dalam komunikasi yang terjadi, meskipun terdapat perbedaan dalam 

jenis interaksi yang terjadi disana, peristiwa komunikatif merupakan keseluruhan 

perangkat komponen yang utuh yang dimulai dengan tujuan umum komunikasi, 
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topik umum yang sama, dan melibatkan partisipan yang secara umum 

menggunakan varietas bahasa yang sama, mempertahankan tone yang sama, dan 

kaidah-kaidah yang sama untuk interaksi, dalam setting yang sama, dan tindakan 

komunikatif ialah fungsi interaksi tunggal, seperti peryataan, permohonan, 

perintah, ataupun perilaku non verbal. 

Kerangka pemikiran di atas diaplikasikan dalam rangka pemikiran yang 

sesuai dengan penelitian yang akan dikaji yaitu Aktivitas Komunikasi Upacara 

Adat Hajat Bumi di Desa Nyenang Kecamatan Cipeundeuy Kabupaten Bandung 

Barat Provinsi Jawa Barat. Aktivitas Komunikasi merupakan salah satu kajian 

komunikasi yang ingin diterapkan dalam penelitian ini.  

Dari pemaparan diatas, dapat digambarkan tahap-tahap model penelitian 

peneliti seperti pada gambar dibawah ini: 
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Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran Peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: peneliti 2019 

 

Gambar ini menunjukan bagaimana kerangka pemikiran peneliti, dimana 

peneliti akan meneliti mengenai Aktivitas Komunikasi dalam upacara adat Hajat 

Bumi di Desa Nyenang Kabupaten Bandung Barat Provinsi Jawa Barat. Untuk 

memperkuat penelitiaan ini, peneliti menggunakan teori interaksi simbolik. Peneliti 

menggunakan metode studi etnografi komunikasi dengan sub fokus situasi 

komunikatif, peristiwa komunikatif, dan tindakan komunikatif. 

Upacara Adat Hajat Bumi 
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